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ABSTRAK

Sumberdayaikan lemuru paling banyak dimanfaatkan oleh nelayan di perairan Selat Bali sejak diperkenalkannya
pukat cincin di perairan tersebut padatahun 1972. Penelitian ini bertujuan untuk menduga parameter populasi ikan
lemuru (Sardinellalemuru) yang merupakan hasil tangkapan pukat cincin yang didaratkan di Muncar, Banyuwangi.
Pendugaan parameter populas dilakukan berdasarkan data panjang ikan lemuru yang dikumpulan pada bulan
Agustus 2010 sampai dengan Desember 2011. Hasil analisis diperoleh dugaan parameter pertumbuhan adalah
Lo = 20,75 cmFL, K=1,20 per tahun, dan t,=-0,1456 tahun. Laju kematian total (Z) adalah 6,39 per tahun, kematian
alami (M) adalah 2,23 per tahun, dan kematian akibat penangkapan (F) adalah 4,16 per tahun. Tingkat |1aju eksploitasi
(E) sebesar 0,65. Laju eksploitasi (E) lebih besar dibandingkan dengan laju eksploitasi optimal (Eom) makadiduga
perikanan lemuru telah mengalami Iebih tangkap (overfishing). Ikan lemuru memiliki 2 puncak pola rekruitmen
dalam setahun, diperkirakan terjadi padabulan Februari dan Juli, dimanarekruitmen bulan Juli lebih besar dibanding
bulan Februari.

KATA KUNCI: Parameter populasi, ikan lemuru (Sardinella lemuru), perairan Selat Bali
ABSTRACT:

Bali sardinella (Sardinella lemuru) was mostly exploited by fishersin the Bali Strait waterssincethe purseseine
introduced inthisareain 1972. The purpose of this study wasto estimate popul ation parameters of Bali sardinella
that caught by purse seinein the Bali strait. Estimation of population parameters of Bali Sardinella was based on
length frequency data were collected from Muncar fishing port, Bayuwangi from August 2010 until December 2011.
The results showed that growth parameters as follows L ., = 20,75 cmFL; K=1,20 year -* and t0=0,1456 year.
Estimation of total mortality (Z)=6,39 year -%; natural mortality (M)=2,23 year ; fishing mortality (F)=4,16 year -
1 and exploitation rate (E)=0,65. The exploitation rate was greater than optimum exploitation (Eom), it can be
presumed that overfishing isoccuring in thisfisheries. The recruitment pattern of Bali sardinella hastwo peaksin

a year, predicted on February and July, where the recruitment on July was greater than February.

KEYWORDS: Population parameters, Bali sardinella (Sardinella lemuru), Bali strait waters.

PENDAHULUAN

Ikan lemuru (Sardinella lemuru Bleeker, 1853)
merupakan salah satu jenisikan pelagiskecil yang sangat
penting di Indonesia, terutama bagi nelayan di wilayah
Selat Bali. Perairan Selat Bali berbentuk corong dengan
luas berkisar 2500 knv?. Bagian utara merupakan bagian
yang sempit dengan lebar sekitar 2,5 km sedangkan lebar
di bagian selatan sekitar 55 km. Kedalaman di bagian
tengah selat sekitar 300 meter dan semakin dalam di bagian
selatan selat, yaitu sekitar 1300 meter. Di bagian tengah
terdapat gosong (wilayah yang dangkal) yang disebut
Gosong Ratu (Merta& Badrudin, 1992). Dengan topogr&fi
yang demikian ini membuat perairan Selat Bali menjadi
subur sehingga mampu menyediakan makanan bagi ikan
dan biota lainnya. Ikan lemuru merupakan ikan pelagis
yang mendiami perairan laut dangkal, hidup bergerombol
serta merupakan spesies permukaan. Habitat yang cocok
Korespondensi penulis:

adalah perairan pantai, namun terkadang beruaya ke
perairan oseanik dengan salinitasyang tinggi. Kelimpahan
ikan lemuru yang paling besar di Indonesia ditemukan di
perairan Selat Bali sampai ke Nusa Tenggara Timur. Ikan
lemuru selain terkonsentrasi di perairan Selat Bali juga
tertangkap dalam jumlah kecil di perairan selatan Jawa
Timur, seperti Grajagan, Puger (Burhanuddin et al., 1984)
danjugadi perairan Selat Madura (Setyohadi, 2010).

Perikanan lemuru berkembang sangat pesat sejak
diperkenalkannya alat tangkap pukat cincin oleh peneliti
Lembaga Pendlitian Perikanan Laut (L PPL) yang sekarang
menjadi Balai Pendlitian Perikanan Laut (BPPL) padatahun
1972 (Merta& Badrudin, 1992). Pesatnya perkembangan
perikanan lemuru ini didukung pula oleh adanya pabrik-
pabrik pemindangan, pengalengan ikan dan pembuatan
tepung ikan di dekat pusat pendaratan ikan seperti Muncar
(Jawa Timur) dan Pengambengan (Bali). Disamping itu,
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ikan lemuru juga dimanfaatkan untuk umpan dalam
mendukung kegiatan perikanan pancing tuna yang
beroperasi di SamuderaHindia.

Ikan lemuru merupakan hasil tangkapan utama alat
tangkap pukat cincindi perairan Selat Bali. Hasil tangkapan
ikan lemuru pada tahun 2007-2010 sangat mendominasi
hingga mencapai 90% dari total hasil tangkapan pukat
cincin, namun jumlah produksi yang didaratkan di Muncar
sangatlah berfluktuasi. Menurut Purwanto, (2011), hasil
tangkapan ikan lemuru dipengaruhi oleh episode El Nifio
dan La Nifa, yaitu hasil tangkapan meningkat pada
episode El Nifio dan menurun pada saat La Nifla. Pada
awal dekade tahun 2000 produksi ikan lemuru
menunjukkan pola meningkat hingga mengalami
puncaknya padatahun 2007 mencapai 53.000 ton (Sumber
data produksi KUD MinaBlambangan). Hasil tangkapan
lemuru kembali mengalami penurunan drastis hingga
mengalami titik terendah yaitu hanya2.700 ton padatahun
2011. Hasil produksi tahun 2011 bahkan lebih kecil
dibandingkan pada tahun 1986 dimana produksi ikan
lemuru tercatat 3.200 ton dan dikatakan menghilang (Merta,

19923).

Hasi| tangkapan ikan lemuru yang berfluktuasi tersebut
perlu untuk diteliti lebih lanjut dengan mengkaji lebih
dalam tentang aspek biologi dan pertumbuhan
populasinya. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
beberapa parameter populasi ikan lemuru yang tertangkap
di perairan Selat Bali. Informasi tentang kondisi terkini
parameter populasi ikan lemuru sangat diperlukan sebagai
bahan dasar pengelolaan lemuru sehingga dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan.

BAHANDANMETODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi
langsung di lapangan berturut-turut pada bulan Agustus
2010 hingga Desember 2011. Pengumpul an data dilakukan
oleh peneliti dibantu tenaga enumerator. |kan diperoleh
dari hasil tangkapan alat tangkap pukat cincin yang di
daratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar,
Banyuwangi. Pengambilan contoh ikan dilakukan secara
acak melalui pengukuran sistematis dengan metode
proporsional berdasarkan prosedur standar operasional
menurut Suwarso (2010). Datayang dikumpulkan adalah
panjang cagak (fork length) dalam satuan centimeter.

AnalisisData

Analisis data dilakukan untuk mengetahui parameter
populasi ikan lemuru dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak FiSAT Il (FAO-ICLARM Fish Sock
Assessment Tools) (Gayanillo, et.al., 2005). Modus panajng
cagak ikan setiap bulannya dianalisis dengan Modal
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Progression Analysis metode Bhattacharya (1967) dalam
Budihardjo et al.(1990) Parameter pertumbuhan panjang
asimptotik (L«) dan parameter kurvatur (K) diketahui
dengan metode ELEFAN | dengan meliterasi rentang
perkiraan nilai L.odan K hinggadiperoleh nilai yang paling
rasional, sedangkan t; diestimasi berdasarkan rumus
empiris menurut Pauly (1983) dalam Lasso & Luis, (1999)
seperti berikut:

Log-(t) =-0,3922—0,2752LogL - 1,038LOgK ........(1)

Starting sample yang digunakan adalah bulan
Agustus 2010 dengan panjang permulaan (Starting
length) adalah 13,25 cmFL. Program EL EFAN merupakan
piranti dalam program perangkat lunak FiSAT |l yang
berbasisdatafrekuensi panjang. Persamaan pertumbuhan
diperoleh menurut Von Bertalanffy (Sparre & Venema,
1999) seperti berikut:

L=L_[1 _E'K 1) | — 2

Dimana:
L, =panjang ikan (cm) pada saat umur t (tahun)
Lo = panjang asimptotik (cm)
bilangan natural (2,72)
konstanta kecepatan pertumbuhan ikan per tahun
= umur ikan dalam tahun
= umur ikan hipotesis pada saat panjangnya 0 cm

e
K
t

t

Mortalitastotal (Z) dianalisadengan pendekatan kurva
hasil penangkapan yang dikonversikan ke panjang
(Length Converted Catch Curve Analysis) pada perangkat
lunak FISAT Il. Pendekatan dilakukan dengan
menggunakan input data parameter pertumbuhan (L-, dan
K) mengikuti persamaan Beverton dan Holt (1986) dalam
Sparre & Venema (1999) seperti berikut:

E(L=—D

i= T ——— (3
Dimana:

K = koefisien kecepatan pertumbuhan per tahun

L. = panjangasimptotik (cm)

8 =rataratapanjang ikan yang tertangkap (cm)

L = panjang ikan pada penangkapan penuh (cm)

Untuk koefisien mortalitas alami (M) menggunakan
persamaan empiris Pauly, (1980) berikut ini:

Log (M)=-0,0066-0,279 Log (L-) + 0,654 Log (K) +
022 15C7/ Y I | (1) 4
Dimana:
M  =mortditasalami
L- =panjangasimtotik ikan (cm)
K = koefisien percepatan pertumbuhan
T = suhurata-rata perairan, menurut Setyohadi
(2010)=28°C
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Dalam menentukan nilai mortalitas alami (M) perlu
dikoreks dengan cara mengalikannya dengan konstanta
sebesar 0,8karenaikan lemurutergolong famili clupeidae
yang mempunyai sifat hidup membentuk gerombolan yang
besar (Merta, 1992). Mortalitas penangkapan (F)
didapatkan dari pengurangan total mortalitas terhadap
mortditasalami (F=Z-M).

Laju eksploitasi (E) didapatkan dari pembagian
mortalitas penangkapan dengan total mortaliltas (E=F/Z)
(Gayanilloet al., 2005). Laju eksploitas beradapadatingkat
optimum apabila besarnyamortalitas akibat penangkapan
samadengan mortalitasalami (F=M), dimananilai F=0,5
(Merta, 1992).

HAS L DAN PEMBAHASAN
HASL
Parameter Pertumbuhan

Hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan
bahwa ikan lemuru yang tertangkap memiliki ukuran
panjang cagak dengan nilai tengah berkisar 6,75-19,75 cm
seperti disgjikan padaGambar 1. [kanlemuru di Selat Bali
dapat diklasifikasikan menjadi 4 golongan berdasarkan
ukurannya, yaitu: (1) sempenit (lemuru berukuran panjang
<11 cm); (2) protolan (lemuru berukuran panjang antara

11-15 cm); (3) lemuru (lemuru berukuran panjang 15-18
cm); dan (4) lemuru kucing (lemuru berukuran panjang
>18 cm). Ikan lemuru sempenit yang tertangkap selama
penelitian sebanyak 5,1%; protolan tertangkap sebanyak
53,7%; lemuru tertangkap sebanyak 40,7%; dan lemuru
kucing tertangkap sebanyak 0,5%.

Ikan lemuru yang didaratkan Muncar pada umumnya
terdiri atas dua kelompok umur (kohort) yang berbeda.
Panjang ikan lemuru pada kohort yang sama mengalami
pergeseran menuju ukuran yang lebih besar dari bulan ke
bulan. Pada bulan-bulan tertentu frekuensi panjang ikan
lemuru terdiri dari 1 dan 3 kohort, namun intensitasnya
sangat rendah. Ikan lemuru kucing (>18 cm) tertangkap
pada bulan Oktober hingga Desember 2010, serta bulan
Januari, April, September hingga November tahun 2011.
Sedangkan ikan lemuru “sempenit” (< 11 cm) tertangkap
pada bulan Agustus dan September 2010 serta padabulan
Februari, Juli dan November 2011 (Lampiran 1).

Parameter pertumbuhan ikan lemuru yang meliputi
panjang asimptotik (L ) dan koefisien percepatan
pertumbuhan (K) berturut-turut adalah L~ =20,75 cmFL
dan K=1,2 per tahun, sehingga model pertumbuhan ikan
lemuru dapat digambarkan seperti pada Gambar 3 dengan
nilai t sebesar -0,1456 tahun, maka kurva pertumbuhan
menurut Von Bertalanfy ikan lemuru mengikuti persamaan
L =20,75[1-e *2*0140] (Gambar 3).
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Gambar 1. Sebaran ukuran panjang ikanlemuru di perairan Selat Bali padatahun 2010-2011
Figure 1. Length distribution of Bali Sardinella (S.lemuru) caught in Bali Srait waters in 2010-2011
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Gambar 2. Model pertumbuhan ikan lemuru (Sardinella lemuru) menggunakan ELEFAN |
Figure 2. Growth model of Bali sardinella (Slemuru) using ELEFAN |
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Gambar 3. Kurvapertumbuhan ikan lemuru berdasarkan formula Von Bertalanfy
Figure 3. Growth curve of Bali sardinella according to Von Bertalanfy formula

Kematian (M ortalitas)

Pendugaan mortalitas total (Z) dilakukan dengan
menggunakan data masukan parameter pertumbuhan
(L= dan K) kedalam persamaan Beverton & Holt, (1986)
dalam Sparre & Venema, (1999). Dari analisis diperoleh
nilai laju mortalitas total (Z) sebesar 6,39/tahun; laju
kematian alami (M) sebesar 1,78/tahun. Laju kematian
penangkapan (F) adalah 4,16/tahun. Sedangkan laju
eksploitasi (E) ikan lemuru sebesar 0,65.

Rekruitmen

Pola rekruitmen ikan lemuru di Selat Bali terjadi
sebanyak duakali dalam setahun. Polarekruitmen pertama
terjadi padabulan Januari hinggaApril dimanapuncaknya
terjadi padabulan Februari (6,86%). Polarekruitmen kedua
terjadi pada bulan Mei hingga November dimana
puncaknyaterjadi padabulan Juli (19,16%) (Gambar 4).
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Gambar 4. Pola rekrutmen ikan lemuru (Sardinella
lemuru)

Figure 4. Recruitment pattern of Bali sardinella
(Slemuru)
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BAHASAN

Panjang asimptotik (L. ) ikan lemuru (Sardinella
lemuru) cenderung semakin pendek dari tahun ke tahun.
Menurut Wudianto et al. (2002), panjang asimptotik (L ., )
yang dapat dicapai ikan lemuru adalah 20,99 cmFL,
koefisien pertumbuhan (K)=1,23 per tahun dant,=-0,1403.
Dengan semakin pendeknya panjang asimptot (L .,)
menunjukkan bahwa telah terjadi tekanan penangkapan
yang tinggi terhadap perikanan lemuru sehingga ukuran
populasi ikan yang tertangkap semakin kecil dari tahun ke
tahun. Menurut Sparre dan Venema, (1999), nilai K
merupakan suatu parameter yang menentukan seberapa
cepat ikan mencapai panjang asimptotiknya (L ., ). Ikan
yang memiliki koefisien pertumbuhan yang tinggi pada
umumnyamemiliki umur yang relatif pendek (Pauly, 1980).
Gambar 3 menunjukkan bahwatitik optimal pertumbuhan
ikan lemuru adal ah pada umur 2 tahun padapanjang 19,17
cm. Setelah umur 2 tahun percepatan pertumbuhan tidak
secepat seperti sebelumnya hingga cenderung tetap
dengan semakin bertambahnya umur ikan.

Penelitian tentang parameter pertumbuhan ikan lemuru
telah banyak dilakukan (Tabel 1). Nilai parameter
pertumbuhan ikan lemuru cenderung mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Turunnyanilai parameter
pertumbuhan disebabkan oleh kondisi biologisikan dalam
kaitannya dengan faktor-faktor lingkungan yang
membentuk habitatnya. Selainitu, perbedaannilai L, K,
dan t jugadisebabkan oleh penggunaan metode yang
digunakan dalam menganalisis data.

Laju kematian total (Z) ikan lemuru cenderung
meningkat dari tahun ke tahun. Laju kematian total
dipengaruhi olehlaju kematian alami (M) dan laju kematian
akibat penangkapan (F). Dalam penelitian ini pengaruh
laju kematian ikan lemuru akibat kegiatan penangkapan
(F) lebih besar daripada laju kematian alami (M). Laju
kematian total (Z) dalam penelitian ini 2% lebih tinggi
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daripada hasil penelitian Setyohadi (2010). Hasil
penelitiannyaterdahulu menunjukkan bahwalaju kematian
total (Z) adalah 6,33 per tahun. Sebagai pembanding hasil
penelitian tentang kematian ikan lemuru disgjikan pada
Tabel 2. Tingginya laju kematian akibat kegiatan
penangkapan (F) menunjukkan bahwa tekanan terhadap

stok sumberdaya ikan lemuru sangat tinggi. Dalam
penelititan ini diperoleh nilai l1aju eksploitasi (E) sebesar
0,65. Laju eksploitasi ini 23% lebih besar daripada laju
eksploitasi optimal (E>Eom). Dari hasil ini menunjukkan
bahwa kegiatan penangkapanikan lemuruterindikasi telah
terjadi 1ebih tangkap (overfishing).

Tabel 1. Parameter pertumbuhan ikan lemuru (Sardinella lemuru)

Table 1. Growth parameters of Bali Sardinella (S. lemuru)

1 A Metode/ Lokasi/ Sumber/

Leo K (th™) to(th™) Method Location Author
23,8 cm 0,50 -0,0012 MCPA Selat Bali Dwiponggo, 1972 *
21,5cm 0,95 -0,0153 MCPA Selat Bali Ritterbush, 1975 *
21,2cm 1,0056 -0,3817 MCPA Selat Bali Sujastani & Nurhakim, 1982 *
21,1cm 0,80 - ELEFAN | Selat Bali
22,3cm 0,85 - ELEFAN | Selat Bali .

22,5 cm 1,00 - ELEFAN |  Selat Ball Dwiponggo et al, 1986
23,2cm 1,28 - ELEFAN |  Selat Bali
21,4 cm 1,37 - ELEFAN |  Selat Bali Budiharjo, et.al 1990
22,7cm 0,961 -0,1789 ELEFAN |  Selat Bali Merta, 1992
21,1 cm 1,127 -0,179 ELEFAN |  Selat Bali Merta & Badrudin, 1992
20,6 cm 1,0 -0,2 ELEFAN | Selat Madura  Sutjipto, et al 1992
24,0 cm 0,9 -0,15 ELEFAN | Selat Bali Setyohadi, et al 1998
20,99 cm 1,23 -0,1403 ELEFAN | Selat Bali Wudianto, et. al 2002
22,1cm 1,29 - 0,08 ELEFAN | Selat Bali Setyohadi, 2010
20,75 cm 1,20 -0,1456 ELEFAN |  Selat Bali Penelitian ini

Keterangan:

* Setyohadi (2010)
MCPA (Model Class Progression Analysis)
ELEFAN I (Electric Length Frequency Analysis)

Tabel 2. Pendugaan |gju kematian total (Z), alami (M), dan penangkapan (F) ikan lemuru (Sardinella lemuru)
Table 2. Rate of total mortality (Z), natural mortality (M) and fishing mortality (F) of Bali sardinella (Sardinella

lemuru)
Lokasi/ Sumber/

Z(th) M (th) F(th-1) | ocation Author

1.4 0.8-0.9 0.5-0.6 Selat Bali Ritterbush (1975) *

289 1.42 1.47 Selat Bali Sujastani & Murhakim (1977) *

3,23 1.22 2,01 Selat Bali Gumilar (1985) *

5,08 217 291 Selat Bali Budiharjo, et.al (1990)

412 1,98 214 Selat Madura Sutjipto, et al. (1992)

448 1.00 3,38 Selat Bali Merta (1992)

4 82 1.00 3,80 Selat Bali Merta & Badrudin (1992)

459 1.67 3,92 Selat Bali Setyohadi,et al.(1998)

6,33 230 4.03 Selat Bali Setyohadi (2010)

6,39 1,78 4 61 Selat Bali Penelitian ini

* dalam Setyohadi (2010)
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Puncak polarekruitmenikanlemuru di Selat Bali terjadi
sebanyak dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan
Februari dan Juli. Kejadian hampir sama dengan hasil
penelitian Merta dan Badrudin, (1992) dimana pola
rekruitmen ikan lemuru memiliki 2 puncak dalam setahun
dengan waktu yang berbeda, yaitu bulan Desember dan
Maret. Penelitian Setyohadi, (2010), menyatakan bahwa
pola rekruitmen ikan lemuru terjadi 2 kali dan mencapai
puncaknya pada bulan Maret (16,4%) dan Agustus
(16,1%). Dwiponggo & Subani, (1971), juga berpendapat
bahwa pada akhir bulan Juli banyak ikan lemuru kecil yang
tertangkap. Rekruitmen ikan lemuru dipengaruhi oleh
prosesterjadinyaupwelling di perairan Selat Bali. Menurut
Salijo, (1973), proses upwelling di Selat Bali terjadi pada
musim timur atau bulan April-Oktober yang ditandai
dengan tingginyakonsentrasi fosfat dan nitrat dalam zona
eufotik sehinggamendukung perkembangan fitoplankton
di perairantersebut. Sedangkan menurut Burhanuddin dan
Praseno (1982) dalamM erta et al. (2000) upwel ling terjadi
pada permul aan musim timur (bulan Juli) yang bersamaan
dengan puncak rekrutmen kedua pada penelitianini.

KESMPULAN

1 Estimas parameter pertumbuhanikanlemuru diperoleh
nilai L =20,75 cm; K=1,2 per tahun dan t =-0,1456
tahun. Ukuran panjang asimtotik (L ) semakin
menurun dari tahun ke tahun mengindikasikan
tingginya tekanan penangkapan.

2. Diperoleh lgju mortalitas total (Z)=6,39 per tahun,
mortalitas alami (M)= 1,78 per tahun, mortalitas
penangkapan (F)=4,16 per tahun.

3. Laju eksploitas (E) lebih besar daripada Ee yaitu
adalah 0,65 sehinggadapat diartikan bahwa perikanan
lemuru di Selat Bali telah terjadi lebih tangkap, namun
demikian pendlitian pengaruh perubahaniklimterhadap
sumberdaya lemuru harus dipertimbangkan.

4. Teridentifikasi 2 puncak pola rekruitmen pada ikan
lemuru di perairan Selat Bdi dalam setahun, yaitu terjadi
pada bulan Februari dan Juli.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan kontribusi dari kegiatan
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Lampiran 1. Sebaran frekuensi kelas panjang ikan lemuru (Sardinella lemuru) yang tertangkap pada bulan Agustus
2010 sampai December 2011

Appendix 1. Length frequency distribution of Bali sardinella (S.lemuru) caught from August 2010 to December
2011
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